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ABSTRAKS

Konsep budaya telah menjadi hal utama dalam bidang antropologi sejak awal mula dan memperoleh perhatian
dalam perkembangan awal studi perilaku organisasi. Konsep budaya dalam teori organisasi, merupakan salah
satu dimensi dalam memahami perilaku organisasi. Konsep ini menjadi penting dalam teori ekonomi dan
manajemen saat ini, dalam era globalisasi, ketika banyak perusahaan mutinasional beroperasi di berbagai

negara dengan berbagai ragam budaya yang berbeda.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana merencanakan strategi penerapan teknologi informasi di
dalam mendukung perubahan budaya organisasi yang diinginkan. Pengukuran budaya organisasi disini

menggunakan Hofstede, dan OCAI.

Kata Kunci: Kultur Organisasi, Hofstede, OCAI

1. PENDAHULUAN

1.1 Budaya

Budaya mempunyai pengertian yang cukup luas dan
dapat dilihat dari berbagai aspek. Salah satu aspek
budaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
budaya menurut perspektif dari penelitian-penelitian
Hofstede sebelumnya, yang meliputi : 1) budaya
kelompok masyarakat yang lebih mementingkan
dirinya sendiri, atau kelompok masyarakat yang
mementingkan kebutuhan kelompok, hal ini disebut
budaya individualism vs collectivism, 2) budaya
suatu kelompok masyarakat dalam hal toleransinya
terhadap kekuasaan yang ada di sekelilingnya
cenderung tinggi atau rendah , budaya ini disebut
power distance, 3) budaya kelompok masyarakat
yang cenderung mempunyai keberanian mengambil
resiko atau cenderung menghindari resiko disebut
budaya uncertainty avoidance, 4) budaya kelompok
masyarakat yang cenderung bertindak secara tegas
tanpa memperhatikan hubungannya dengan orang
lain, atau  cenderung  bertindak  dengan
mempertimbangkan hubungan baiknya dengan
orang lain dalam hal mengambil keputusan, aspek
budaya tersebut disebut masculine vs feminime
(Robbin, 1991).

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
merencanakan  strategi  penerapan  teknologi
informasi di dalam mendukung perubahan budaya
organisasi yang diinginkan.

1.3  Tujuan

Strategi penerapan teknologi informasi di dalam
mendukung perubahan budaya organisasi yang
diinginkan.

2. LANDASAN TEORI
2.1  Hofstede
Menurut Hofstede, sebuah bangsa memiliki budaya.
Hofstede sendiri telah mengklaim telah sukses
menyingkap rahasia kebudayaan bangsa tersebut
dalam lima dimensi yang dapat digambarkan secara
hirarki. Pada tahun 1994, ia juga mengklaim skala
penerimaan dari notasinya mengenai kebudayaan
bangsa yang disebutnya sebagai perubahan
paradigma yang nyata telah terjadi.
Hofstede (1984) dalam penelitiannya
mengelompokkan masyarakat yang satu dengan
masyarakat lain yang kemudian dibedakan
budayanya dari berbagai aspek termasuk budaya
toleransi kekuasaan atau (power distance). Budaya
akan dapat mempengaruhi persepsi Karir seseorang
meskipun pada tingkat analisis individual. Dari
tingkat analisis individual, budaya pada umumnya
akan mem-pengaruhi anggota organisasi termasuk
mempengaruhi gaya kepemimpinan atau leadership
style

Model Hofstede

Data primary Hofstede diektraksi dari sebuah survey
kelakuan pegawai bank pada sekitar tahun 1967 dan
1973 dengan kontribusi dengan IBM di 66 negara.
Kemudian Hofstede menganalisa jawaban dari hasil
survey tersebut bersamaan dengan beberapa data
tambahan dan  “theoritical  reasoning”. la
menyatakan bahwa terdapat empat focus dan
“largerly independent” dimensi bipolar yang
terdapat pada kebudayaan nasional. Selain itu 40
dari 66 negara yang di fasilitasi oleh IBM dapat
memberikan sebuah penilaian pembanding pada
setiap empat dimensi  tersebut.  Hofstede
mendefinisikan dimensi-dimensi tersebut sebagai
berikut:



Power Distance Index (PDI

Individualisme (IDV).

Maskulinitas (MAS) versus feminintas.
Uncertainity Avoidance Index (UAI).

Long Term Orientation (LTO) berbanding
orientasi jangka pendek.

AR o

2.2  OCAI (Organizational Culture Assessment
Instrument)

K.S Cameron dan RE Quinn 1999 mengembangkan
konsep “competing values” yang didekati dari segi
kebudayaan organisasi. Pada model mereka ini
terdapat 4 macam model kebudayaan dalam
organisasi, enam dimensi penting dalam budaya, dan
setiap model ini mempunyai pendekatan yang
berbeda pada setiap enam dimensi dalam budaya.

Model kultur

1. Hierachy Culture
didasarkan pada Teori birokrasi weber dan nilai
tradisi, konsistensi, kooperasi, dan penyesuaian.
Model hirarchy lebih fokus pada isu internal
dibanding isu eksternal dan nilai kestabilan dan
kendali diatas fleksibilitas dan pertimbangan.
Hal ini merupakan model " perintah dan
kendali" yang tradisional dalam organisasi,
yang bekerja baik jika tujuannya adalah
efisiensi dengan syarat lingkungan
organisasinya stabil dan sederhana. Atau hanya
ada sedikit perubahan pelanggan, pilihan
pelanggan, kompetisi, teknologi, dan lain lain

2. Market Culture
Masih mengandalkan kestabilan, namun untuk
model ini kita lebih memfokuskan pada pasar
eksternal dibandingkan dengan isu internal.
Idenya, pada model ini kita mencari ancaman-
ancaman yang ada diluar, mengidentifikasi
peluang, seperti halnya mencari keuntungan.

3. Clan Culture
Fokus pada isu internal, nilai kefleksibelan dan
pertimbangan dibandingkan pada mencari
kestabilan dan kontrol. Tujuannya adalah untuk
mengatur  lingkungan perusahaan  melalui
kerjasama, partisipasi dan konsekwensi.

4. Adhocracy Culture
Berfokus pada isu eksternal dan nilai
kefleksibelan dibanding kestabilan dan kontrol.
Kunci utamanya adalah kreativitas dan
pengembilan resiko. Pada organisasi macam ini
biasanya tabel-tabel organisasi, aturan, ruang
fisik semuanya sementara bahkan tidak ada.

Dimensi dari cultur organisasi
Enam kunci dimensi dari kultur organisasi menurut
cameron dan quinn adalah :

1. Dominant characteristics

2. Organizational leadership

3. Management of employees

4. Organizational glue

5. Strategic emphasis
6. Chriteria for success

OCAI Format

OCAIl mempunyai dua macam formulir yang
membandingkan hal yang sama. Formulir yang satu
menayakan pada responden untuk menilai derajat
tingkat dari masing-masing pernyataan yang benar,
untuk menilai enam dimensi tadi. Yang kedua,
responden diminta untuk menilai empat pernyataan
yang menggambarkan pendekatan ideal dari setiap
enam dimensi diatas.

Kegunaan

OCAI sangat berguna dalam mencerminkan kearah
mana perusahaan ini dikelompokkan berdasarkan
kulturnya untuk mendukung misi dan tujuannya, dan
juga untuk dapat mengidentifikasi elemen-elemen
didalam kultur yang dapat melawan misi dan tujuan.
Hal ini juga bermanfaat, ketika sebuah perusahaan
sedang  mencari  kembali jatidirinya  dan
mendefinisikan ulang kebudayaan didalamnya,
sehingga dapat mencari elemen apa saja yang dapat
mendukung kegiatan perusahaan.

3. ANALISIS

Studi kasus penelitian ini adalah perguruan tinggi
swasta di Bandung. Perguruan Tinggi swasta
tersebut telah berdiri dari tahun 2002. Memiliki
staf, karyawan, dosen sebanyak 200 orang. Untuk
melakukan survey OCAI dan Hofstede ini, kami
mengambil responden sebanyak 10 %, yaitu
sebanyak 20 orang.

3.1  Analisis Hofstede

807 75,50 75,25
704
60+ 57002
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404
30 26449
204
101
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Gambar 1: grafik hasil kuesioner dengan cara
Hofstede
Kesimpulan :
1. Dengan nilai PDI sebesar 26.49
menunjukkan bahwa institusi tersebut
mempunyai  distribusi  kekuatan yang

merata. Hal ini menunjukkan ada
kesetaraan diantara individu-individu yang
berbeda jabatan.

2. Dengan nilai IDV  sebesar  75.50
menunjukkan bahwa individu dalam
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3.3

institusi tersebut memiliki sifat
individualistis berbanding dengan kolektif.
Nilai MAS sebesar 57,42 menunjukkan
bahwa sifat maskulinitas didalam mayoritas
individual dalam organisasi mempunyai
pengaruh yang kuat dibanding dengan
feminin.

Nilai UAI sebesar 75,25 menunjukkan
bahwa institusi  tersebut mempunyai
konsentrasi mengarah ke hal-hal yang lebih
dapat memiliki kepastian.

Nilai LTO sebesar 48 menunjukkan
institusi lebih berkonsentrasi dalam hal-hal
yang mempunyai sifat jangka panjang.

Analisis OCAI

Flexibility & Individuality

e Value Chain Analysis
Internal Value Chain Analysis

Primary Activities

Inbound logistic Aplikasi yang Digunakan
Operation Aplikasi yang Digunakan
Outbound logistic | Aplikasi yang Digunakan
Sales & - .
Marketing Aplikasi yang Digunakan
Service Aplikasi yang Digunakan
Support Activities
Organizational o .
infrastructure Aplikasi yang Digunakan
Human resources Lo .
management Aplikasi yang Digunakan
Technology . .
Development Aplikasi yang Digunakan
Procurement Aplikasi yang Digunakan

External Value Chain Analysis

Adhocracy Mahasiswa/Alumni Aplikasi yang
Digunakan
Memasukan T
. | Aplikasi perencanaan
perencanaan studi - .
. studi mahasiswa
mahasiswa
Menyef:ilakan layanan Aplikasi perwalian
perwalian
Eksternal Menyediakan'layanan Aplikasi akademik
Focus akademik mahasiswa mahasiswa
Melayani proses studi | Aplikasi proses studi
mahasiswa mahasiswa
Registrasi Mahasiswa Apllka_5| Registrasi
Mahasiswa
Hi h Menyampaikan susunan
ISQCiy Market matakuliah tiap | Belum ada
. semester
Stability & Control -
. . . Mengkoleksi tugas - —
Gambar 1: grafik hasil kuesioner dengan cara tugag mahasisvx?a tiap ApllkaS|_ pe_ng_umpulan
OCAI mata kuliah tugas kuliah via internet
Kesimpulan : Menyampaikan nilai — | Aplikasi nilai mahasiswa
1. Saat ini pada institusi tersebut lebih nilai mahasiswa tiap | tiap mata kuliah via
mencerminkan tipe kultur mengikuti kultur mata kuliah | Internet
market yang lebih mementingkan isu-isu 'V'et'aYa“L y Eenllberlgn Aplikasi  pengambilan
dari luar yang diidentifikasi untuk mencari maherl_ ullah  kepada | - -ieri kuliah via intranet
peluang dalam memenangkan market. mahasiswa :
2. Untuk kedepannya institusi lebih fokus Melayani  penyediaan

pada isu-isu internal dengan fleksibel dan
juga  mengedepannkan  pertimbangan-
pertimbangan. Akhirnya dengan kerjasama,
partisipasi dan konsekwensi maka institusi
dapat mengatur lingkungannya.

Strategi Penerapan Teknologi Informasi

Identifikasi Kebutuhan Sistem
Untuk kebutuhan dari sistem dapat dilihat
berdasarkan Internal dan External Value Chain

yang kemudian

dipetakan pada Matriks

Portofolio Aplikasi.

informasi akademis

Sms gateway

Menginformasikan

pendaftaran mahasiswa | Web marketing

baru

Pelatlhan workshop Belum ada

mahasiswa

Menyediakan informasi Apllka5|_ penyediaan
informasi perusahaan

perusahaan untuk kerja
praktek

untuk kerja praktek via
internet

Menyediakan informasi
lowongan kerja

Aplikasi
informasi

penyediaan
lowongan




kerja

Menyediakan fasilitas

koneksi alumni

Aplikasi koneksi alumni

e Matriks Portofolio Aplikasi

Strategic High Potential
() Aplikasi  Satuan | oa gy -
Acara Perkuliahan uﬁ;)r:lka5| daftar  nilai
(SAP)
**Aplikasi Kegiatan | *Apikasi pencatatan
belajar mengajar kehadiran mahasiswa
(OAplikasi akademik | ()Aplikasi perencanaan
mahasiswa studi mahasiswa

. ?Aplikasi Registrasi

()Web marketing Mahasiswa
(OAplikasi  penyediaan
informasi  perusahaan | ?Aplikasi pengumpulan

untuk kerja praktek via
internet

tugas kuliah via internet

?Aplikasi  penyediaan | ?Aplikasi nilai
informasi lowongan | mahasiswa tiap mata
kerja kuliah via internet
?Aplikasi koneksi | ()Aplikasi pengambilan
alumni materi kuliah via intranet
?Knowledge Base 2Sms gateway
Applications )

**Aplikasi Perencanaan
kurikulum

**Aplikasi proses studi
mahasiswa

? Aplikasi absensi kuliah
harian

**Aplikasi perencanaan
dosen

**Aplikasi kesediaan

mengajar dosen

*Aplikasi penjadwalan
kuliah

*Aplikasi perwalian

()Aplikasi perencanaan | *Aplikasi ~ penyediaan
penggunaan sarana | perangkat  pendukung
perkuliahan kuliah

*Apikasi kehadiran | ? Aplikasi roadshow di
dosen dan karyawan berbagai daerah
()Apl'kﬁs' pembayaran ? Aplikasi  Pelatihan
penggajian dosen dan .

k workshop mahasiswa
aryawan

? Aplikasi penyusunan | ? Aplikasi koordinasi
matakuliah tiap | semua infrastruktur yang
semester ada di institusi

(Aplikasi biodata dosen
dan karyawan

** Aplikasi Rekruitment
dosen dan karyawan

()Aplikasi logistik

()Asset
system

management

Key Operational

Support

Keterangan :
*  Sistem yang ada sekarang sudah cukup memuaskan
() Sistem yang ada sekarang perlu ditingkatkan

*  Sistem yang sudah direncanakan
?  Sistem potensial

b. Strategi Yang Akan Digunakan

Berdasarkan  kultur organisasi, kebutuhan

sistem dan hasil analisis dengan menggunakan

EIGHT  IMPERATIVES, maka  dapat

disimpulkan strategi yang akan digunakan

adalah menggunakan seluruh strategi yang telah
disebutkan pada seluruh langkah pada EIGHT

IMPERATIVES diatas. Kemudian secara

globalnya, strategi tersebut adalah :

1. Memfokuskan kepada bagaimana IT dapat
membentuk kembali strategi institusi dan
diarahkan pada layanan yang lebih baik

2. Teknologi digunakan untuk yang bersifat
strategis, karena kondisi organisasi saat ini
mengarah ke  kultur market yang
mengedepankan bagaimana secara strategis
dapat memenangkan persaingan dengan
yang lain.

3. Melakukan benchmarking kepada institusi
lain yang sudah berpengalaman, dan
melakukan kerjasama dengan institusi lain
tersebut, karena ini sesuai dengan kultur
organisasi yang kedepannya mengarah ke
kultur ~ clan  yang  mengedepankan
kerjasama.

4. Memperbaiki masalah anggaran dan biaya
yang harus didapatkan dengan melakukan:

a. Mencari sumber pendanaan lain
b. Apabila terpaksa, mencari sumber dari
dalam

5. Membuat standarisasi untuk memproteksi
privasi dan keamanan orang perorang atau
sistem yang akan diterapkan tersebut.

6. Setelah kita memanfaatkan teknologi
tersebut, kita harus bekerjasama dengan
dunia luar, selain untuk internal juga harus
bisa dimanfaatkan oleh perusahaan lain
untuk pengembangan ekonomi karena pada
saat nanti kultur organisasi mengarah pada

clan.
7. Terkait dengan masyarakat, dengan
teknologi yang diterapkan dapat

mempermudah komunikasi dengan dunia
luar terutama dengan menggunakan
jaringan yang dapat diakses dari dalam
maupun dari luar. Sehingga organisasi
tersebut dapat lebih dikenal di masyarakat.
8. Setelah seluruh teknologi diterapkan,
bagaimana  demokrasi  digital  dapat
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diterapkan yaitu salah satunya dengan cara
menggunakan teknologi untuk
mempertunjukkan dan memperluas usaha
untuk membuat infromasi, pelayanan dan
secara resmi mudah diakses.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kultur organisasi berpengaruh terhadap
strategi penerapan teknologi informasi.

2. Strategi penerapan teknologi informasi
harus disesuaikan dengan kultur
organisasi.

Saran

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh kultur organisasi
terhadap strategi penerapan Teknologi
Informasi.

2. Perlu diadakan penelitian pengaruh
strategi penerapan Teknologi Informasi
terhadap Kultur Organisasi.
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